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GEDUNG BEO STUDIO AUDIO VISUAL

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Abstrak

Studio Audio Visual Universita Santa Dharma adalah bagian dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Sanata Dharma.
Keinginan memasukan elemen museum peralatan film pada Studio Audio Visual
Universitas Sanata Dharma oleh klien, menghantarkan pada sebuah konsep
interior futuristik sebagai cerminan inovasi dan evolusi teknologi film tanpa henti.
Dengan menggunakan teknologi parametrikisme dalam mendesain, metode
double diamond dipilih untuk mengakomodasi eksperimentasi parametrikisme.
Meski museum menjadi salah satu perhatian dalam perancangan, tetapi fungsi
utama gedung tetaplah sebagai studio audiovisual. Maka dari itu, elemen museum
dimasukan setelah semua segala kebutuhan studio terpenuhi dalam proses
perancangan. Konsep futurisme diwakili oleh gaya parametrikisme via foldism
sebagai wujud implementasi desain yang inovatif dan baru, sama halnya semangat
dalam inovasi dan evolusi teknologi yang diperlihatkan oleh museum dan alat-alat
yang dipakai oleh pemakai ruang. Gaya foldism dipilih untuk mengamalkan stilasi
bentuk gelombang suara, sebuah elemen yang mendekati identitas studio audio
visual.

Kata kunci : Studio audio visual, Desain parametrik, Futurisme

Abstract

Sanata Dharma University The Audio Visual Studio is part of the Research and
Community Service Institute (LPPM) of Sanata Dharma University. The client’s
desire to incorporate film equipment museum elements into the Sanata Dharma
University Audio Visual Studio, led to a futuristic interior concept as a reflection
on innovation and the endless evolution of film technology. By using
parametricism technology in designing, the double diamond method was chosen
to accommodate parametric experimentation. Although the museum is one of the
concerns in the design, the main function of the building remains as an
audiovisual studio. Therefore, the museum element was included after all the
studio’s needs were fullfiled in the design process. The concept of futurism is
represented by parametricism via foldism as a form of implementing innovative
and new designs, as well as the enthusiasm for innovation and technological
evolution shown by museums and the tools used by users. The foldism style was
chosen to practice stylized sound waveforms, an element that is close to the
identity of an audio visual studio.

Keywords : Audio visual studio, Parametric design, Futurism
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maraknya perkembangan rumah-rumah produksi muncul karena

semakin berkembangnya studio pertelevisian swasta. Pemerintah

mengupayakan penayangan produk lokal lebih banyak daripada produk impor.

Pada mulanya, tahun 1970 studio produksi audiovisual bergerak dalam

produksi iklan, tetapi satu dekade kemudian studio mulai beralih ke produksi

televisi yang mengawali bertumbuhnya rumah-rumah produksi yang lain.

Salah satunya adalah Studio Audio Visual Puskat di Kotabaru yang kemudian

dikenal dengan sebutan Studio Audio Visual Universitas Sanata Dharma.

Studio Audio Visual Universitas Sanata Dharma (SAV-USD) adalah

bagian dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM),

Universitas Sanata Dharma semenjak studio tersebut diintergrasikan dengan

Universitas Sanata Dharma tahun 16 Februari 2021. Awalnya, studio yang

dikenal dengan sebutan Studio Audio Visual Puskat didirikan oleh Romo

Reudi Hofmann SJ tahun 15 Agustus 1970. Puskat sekarang memiliki visi

“Menjadi penggali kebenaran yang unggul dan humanis demi terwujudnya

masyarakat yang semakin bermartabat” setelah berintegrasi dengan Sanata

Dharma (LPPM USD, 2022).

SAV-USD tentu saja menjadi tempat produksi rekaman yang biasanya

untuk keperluan penayangan televisi, karena memang pada mulanya Studio

Puskat (bekas sebutan SAV-USD) didirikan untuk menyaingi Studio Swasta

salah satunya TVRI. SAV-USD juga menyediakan pelatihan media rekam

seperti pelatihan teater rakyat, pelatihan program televisi, pelatihan

sinematografi, pelatihan produksi film, pelatihan program jurnalistik televisi.

SAV-USD juga bergerak sebagai supervisi Balai Budaya Minomartani dan

Balai Budaya Sinduharjo yang didirikannya bersama warga.
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Awal mula proyek ini berjalan adalah ketika klien menginginkan

studio tersebut dikombinasi dengan museum teknologi film. Museum

teknologi film itu berupa jejak cipta karya dan pikiran manusia. Dengan

peralatan-peralatan film yang sekarang masih digunakan di dalam studio,

muncul sebuah kesadaran bahwa kelak alat yang dipakai nantinya akan

menjadi bagian dari sejarah dan alat-alat baru yang lebih canggih akan lahir.

Berawal dari sini, munculah sebuah gagasan untuk menawarkan citra desain

yang inovatif dan futuristik. Dipilihlah parametrikisme untuk mewakili citra

futuristik dan inovasi.

Parametrik ini dipilih karena dari segi gaya dan metode, menawarkan

suatu hal yang baru. Parametrik sebagai gaya memberikan kesan inovasi dan

baru. Eksplorasi desain yang organik dan tidak terduga, mewakili rasa inovasi

yang baru. Parametrik sebagai metode mendorong teknologi pada batasnya.

Sejauh mana teknologi algoritmik ini berperan dalam proses perancangan

interior, tentu saja dengan mengimbangi kesan alam supaya adanya kesatuan

dengan lingkungan sekitarnya. Penegakan sebuah kriteria membutuhkan

sesuatu yang berbeda dan memberikan karakter yang eksploratif bagi desainer.

B. Metode Desain

1. Metode Double Diamond

Metode yang digunakan dalam proses perancangan interior SAV-

USD adalah Double Diamond yang dicetuskan dari Design Council. Ada

4 langkah dalam metode ini, yaitu discover, define, develop, deliver.

Metode ini mengedepankan divergent thinking (pemikiran bercabang) dan

convergent thinking (pemikiran konvergen). Pengaplikasian metode

tersebut adalah sebagai berikut:
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Gb. 1.1. Double Diamond oleh Design Council
(Sumber: www.designcouncil.org.uk)

a. Discover (menemukan)

Mempelajari sejarah dan fungsi bangunan studio melalui

wawancara dengan pengurus studio yaitu dengan FX. Murti Hadi

Wijiyanto, S.J., S.S.. Kemudian mempelajari secara detail fungsi tiap

ruangan dan cara user menjalankan kegiatan di dalam ruangan dengan

mengunjungi studio dan catat secara detail data-data lapangan secara

langsung. Mengunjungi tempat tersebut setidaknya 3 minggu sekali

untuk mengkoreksi ulang kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi

dalam proses pengumpulan data. Membaca literatur yang

berhubungan dengan studio audio visual untuk memahami kebutuhan

wajib interiornya.

b. Define (menentukan)

Dari berbagai informasi yang didapatkan, tentukan solusinya.

Penentuan solusi bisa dengan membaca contoh laporan perancangan

studio audio visual dan brainstorming. Brainstorming dilakukan

dengan berdiskusi dengan dosen dan rekan desainer yang lain.

Penentuan solusi bisa ditentukan secara bertahap, berawal dengan

menentukan permasalahan, tema, kriteria desain. Literatur yang

dipakai untuk mempertajam solusi adalah buku tentang desain tropis,

high tech arsitektur, desain studio audio visual, dan desain parametrik.
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c. Develop (mengembangkan)

Melakukan ideasi seperti prototype, sket desain, 3D modeling,

dan simulasi. Kemudian lakukan konsultasi dengan pembimbing,

desainer junior, dan desainer berpengalaman. Ini adalah tahapan

divergent thinking untuk mencari celah-celah yang masih bisa

diambil dalam pemecahan solusi. Berbagai metode desain yang

menggunakan komputasi akan dilakukan untuk mengeksplor bentuk

desain yang rumit dengan teknologi parametrik, yaitu geometry nodes

dalam software Blender.

d. Deliver (disampaikan)

Ambil pendapat atau argumen dengan bantuan rekan-rekan.

Lakukan seleksi, desain yang perlu dibuang dengan yang perlu

dikembangkan. Dengan menggunakan parametrik desain, dapat

dengan mudah mendapatkan desain yang variatif dan karena itu opsi

pilihan bisa mencukupi.
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